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ABSTRAK 
 Sekolah inklusi adalah sekolah yang menerima berbagai macam kebutuhan 
siswa. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, 
tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa, maupun 
bantuan dan dukungan yang diberikan oleh para guru, agar anak-anak berhasil. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali sebagai sekolah inklusi 
karena ditunjuk oleh pemerintah sehingga wajib menerima siswa dengan kondisi 
apapun. Akan tetapi, bagaimanapun keadaan siswa pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam juga harus berhasil. Guru menggunakan strategi yang efektif dan 
efisien untuk siswa berkebutuhan khusus satu kelas dengan siswa normal. 
 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
pelaksanaan strategi INCLUDE pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah inklusi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali tahun 
pelajaran 2016/1017. 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: untuk mendeskripsikan strategi 
pembelajaran INCLUDE pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 
inklusi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali tahun pelajaran 
2016/1017. Lokasi penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras 
Boyolali, dengan objek penelitiannya yaitu siswa kelas VIII yang di dalamnya 
juga terdapat siswa berkebutuhan khusus gangguan kecerdasan. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode induktif. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
guru mengidentifikasi tuntutan ruang kelas meliputi area dinding, pencahayaan, 
dan letak meja. Guru mencatat keunggulan dan kebutuhan belajar siswa dari ranah 
akademis, perkembangan sosio-emosional, dan perkembangan fisik. Guru 
memeriksa keberhasilan belajar siswa melalui ranah akademis berupa ulangan 
harian, tugas, UTS, dan UAS, maupun melalui perkembangan sosio-emosional 
berupa tingkah laku di ruang kelas. Guru mencari masalah siswa terdapat 
ketidakcocokan antara siswa ABK gangguan kecerdasan dengan siswa normal. 
Ketidakcocokan tersebut dapat di atasi melalui akomodasi dan modifikasi. Selain 
itu, guru juga melakukan pengajaran yang dibedakan, seperti tugas jurnal sholat 
lima waktu. Guru mengevaluasi kemajuan belajar siswa dilihat dari nilai dan 
pekerjaan siswa.  
Kata Kunci: INCLUDE, Siswa, Inklusi 
 
ABSTRACT 
Inclusive school is a school which receives all kinds of students necessary. 
This school provides a proper education but it is suited to ability and necessary of 
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each student and teachers aids and supports in order to students get their success. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali is directed by the 
government as an inclusive school so it is a must to receive students with special 
necessaries. However, the students condition, Pendidikan Agama Islam teaching 
and learning should be succeded. The teacher uses effective and efficient strategy 
for a special necessary students class and other normal student class. 
The problem of this research is “how is the effectiveness and efficiency of 
INCLUDE strategy in Pendidikan Agama Islam subject in inclusive school of 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali in 2016/2017. 
The aim of this research is to know the effectiveness and efficiency of 
INCLUDE strategy in Pendidikan Agama Islam study subject in inclusive school 
of Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali in 2016/2017. The 
location of this research is in Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali 
with the research object is the students in VIII grade which is included students 
with intelegent disturbtion special needed students. This research is a field 
research and qualitative research. The technique of collecting data used in this 
research are interview, observation, and documentation. The methode of 
analyzing data of this research is inductive methode. 
Based on the analyzing of the data it can be concluded that the teacher 
identified the classroom demand consists of wall area, lightning, and table 
position.The teacher took a note of superiorities and necessaries of studying from 
academic aspect, socio-emotional development and physic development. The 
teacher took some checks on the students successful of learning through academic 
aspect as the daily exams, assignments, mid term test, and last term test, athough 
through socio-emotional development as the attitudes in class. The teacher found 
there is a dismatch between special necessary students and normal students. The 
dismatch can be resolve through the acommodation and modification. Beside that, 
the teacher does a different teaching like five times worship journal assignment. 
The teacher evaluated the students studying development that can be seen from 
the score and students work.  
Key words: INCLUDE, Students, and Inclusive 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Hakikat pendidikan inklusif sesungguhnya berupaya memberikan 
peluang sebesar-besarnya kepada setiap anak Indonesia, untuk memperoleh 
pelayanan pendidikan yang terbaik dan memadai demi membangun masa 
depan bangsa. Hal ini sesuai dengan kebijakan pendidikan inklusif, yang 
tertuang dalam Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan 
Inklusif yang menyatakan bahwa “sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan 
dan memiliki potensi kecerdasan atau pembelajaran dalam lingkungan 
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pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya”1. 
Menurut Unesco pendidikan inklusif adalah sebuah pendekatan untuk mencari 
cara bagaimana mengubah sistem pendidikan guna menghilangkan hambatan 
yang menghalangi peserta didik untuk terlibat secara penuh dalam pendidikan. 
Hambatan tersebut dapat berhubungan dengan latar belakang suku, jender, 
status sosial, kemiskinan, kecacatan, dan lain-lain
2
. 
Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusif dijamin oleh Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik 
berkelainan atau memiliki kecerdasan luar biasa diselenggarakan secara 
inklusif atau berupa sekolah khusus. Teknis penyelenggaraannya, tentunya 
akan diatur dalam bentuk peraturan operasional. Maka, pendidikan inklusif 
dapat diintegrasikan dengan pendidikan reguler, pemisahan dalam bentuk 




Dengan melihat landasan yuridis tersebut, Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Teras Boyolali sebagai sekolah inklusi yang menampung berbagai 
macam kebutuhan peserta didik. Sekolah tetap menggunakan kurikulum, 
sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, serta sistem pembelajaran 
standar untuk semua peserta didik. Jika ada peserta didik tertentu mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pendidikan, maka konsekuensinya peserta didik itu 
sendiri yang harus menyesuaikan dengan sistem yang dituntut di sekolah 
standar. 
Pelaksanaan strategi INCLUDE pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di sekolah inklusi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali 
yaitu pertama, Identify yaitu mengidentifikasi tuntutan ruang kelas. Kedua, 
Note yaitu mencatat keunggulan dan kebutuhan belajar siswa. Ketiga, Check 
                                                          
1
 Mohammad Takdir, Pendidikan Inklusi Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 
hlm. 42. 
2
UNESCO, The Salamanca Statement and Framework For Action on Special Needs Education 
(PARIS: Author, 1994), hlm. 31. 
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yaitu memeriksa wilayah potensi keberhasilan siswa. Keempat, Look yaitu 
mencari wilayah potensi masalah. Kelima, Use yaitu memanfaatkan informasi 
untuk menemukan gagasan untuk meragamkan pengajaran. Keenam, 
Differentiate yaitu melangsungkan pengajaran yang dibedakan. Ketujuh, 
Evaluate yaitu mengevaluasi kemajuan belajar siswa
4
. 
Siswa berkebutuhan khusus Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras 
Boyolali disamakan dengan siswa normal. Selain itu, dalam pembelajaran PAI 
siswa ABK, siswa kesulitan belajar, dan siswa normal akan diberikan perhatian 
khusus, tetapi lebih kepada siswa ABK dan siswa kesulitan belajar. 
Membedakan perlakuan siswa ABK dengan siswa lain, dan guru mampu 
menyesuaikan diri dengan keadaan siswa yang beranekaragam dari segi 
intelegensi, kemampuan kognitif, afektif, psikomotor. 
Guru di dalam kelas inklusi mengakomodasi semua kebutuhan belajar 
siswa. Jadi, guru berusaha untuk mempermudah siswa ABK dengan 
memberikan perhatian khusus tidak mempersulitnya, karena dalam potensi 
jiwa siswa ABK dapat membentuk manusia yang beriman. 
Strategi INCLUDE saling berkaitan dengan Hadits di bawah ini, yaitu 
   ََمَّلَسَو  َهْيَلَع  َهَّللا ىَّلَص َي  بَّنلا ََثَع َب : ََلَاق ٬  َهي َبأ َْنَع ََةَدْر  ب َ  بَأ  َنْب  َدي عَس َْنَع  َذاَع مَو ىَسْو م َ  بَأ  َثْي دَح 
   اَعََواطَتَو ٬ َارِّف َن  ت ََلَو َارِّشَبَو ٬ َارِّسَع  َتلَو َارِّسَي: ََلاَق َف ٬  َنَمَيْلا ََل إ اًذَع مَو ىَسو م َاَبأ  َه َّدَج 
{ ملسم يراخوب } 
Artinya: Abu Musa dan Muadz menceritakan dari Said bin Abu Burdah 
dari ayahnya, ia berkata, ”Nabi saw mengutus kakeknya, alias Abu Musa 
Muadz dan Mu’adz ke Yaman dan beliau berpesan, ’Hendaklah kalian 
mempermudah, jangan mempersulit, berilah kabar gembira jangan kalian 
jadikan manusia lari, dan bersatu padulah.’” (HR Bukhari Muslim)5 
Sebagaimana Rasulullah SAW menegaskan di dalam Hadits tersebut 
bahwa umat Muslim diperintahkan untuk mempermudah dalam segala hal, 
yaitu berkaitan permasalahan tentang menyampaikan pembelajaran kepada 
                                                          
4
 Ibid, hlm. 269. 
5
 Muhammad Fuad, Al-Lu’lu’ Wal Marjan, (Jakarta: Ummul Qura, 2012), hlm. 706-707. 
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ABK. Guru membimbing dan membina siswa ABK dalam pembelajaran PAI 
sehingga menjadi siswa yang berakhlak mulia sama seperti siswa normal 
lainnya. 
Siswa ABK di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali 
terdiri dari gangguan kecerdasan, kesulitan belajar, dan tuna daksa. Siswa ABK 
harus mendapatkan Pendidikan Agama Islam yang sama dengan siswa-siswa 
normal lainnya. Perbedaannya adalah jika siswa normal memiliki 
tanggungjawab mengamalkan ajaran Islam, sementara siswa ABK tergantung 
tingkat kemampuannya dan akal pikirannya. Siswa ABK dan siswa normal 
mengamalkan materi yang sudah diajarkan dalam pembelajaran, tetapi 
kesulitan belajar apabila siswa menerima materi yang berhubungan dengan 
ayat al-Qur’an. Guru terus membina siswa dan memberi perhatian khusus 
untuk siswa ABK dan siswa normal lainnya. 
Keadaan lingkungan belajar siswa tidak bisa dimaksimalkan hanya di 
lingkungan sekolah saja, tetapi lingkungan rumah dan keluarga juga 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan belajar siswa. Orang tua 
memberi perhatian dan kasih sayang yang cukup agar anaknya tidak merasa 
diacuhkan sehingga tidak mencari-cari perhatian dari luar. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang mendasar yang 
akan dikaji adalah: Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran INCLUDE 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah inklusi Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali tahun pelajaran 2016/2017? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
strategi pembelajaran INCLUDE pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di sekolah inklusi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu: secara teoritis dapat memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan dan kajian lebih mendalam tentang pelaksanaan 
strategi pembelajaran INCLUDE pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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di sekolah inklusi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali tahun 
pelajaran 2016/2017. Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi 
sumber yang signifikan dalam memperoleh informasi dan rekomendasi baik 
bagi masyarakat umum maupun lembaga pendidikan terkait dengan 
pelaksanaan strategi pembelajaran INCLUDE pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di sekolah inklusi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras 
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
1.4 Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memiliki fungsi untuk mengemukakan hasil-hasil 
penelitian yang diperoleh peneliti terdahulu yang ada hubungannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sejauh ini penulis ketahui adalah sebagai berikut. 
1.4.1 Ari Fatun Nur Khasanah (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009) 
dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Pembelajaran PAI dalam 
Meningkatkan Belajar Siswa Kelas V di SDN Umbulharjo 
Cangkringan Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2008/2009”. 
1.4.2 Rindi Lelly Anggaini (UIN Sunan Kalijaga 2014) dalam skripsinya 
yang berjudul “Proses Pembelajaran Inklusi untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus  (ABK)”. 
1.4.3 Asep Supena (Dosen PLB, FIP, Universitas Negeri Jakarta 2009) 
dalam jurnalnya yang berjudul “Model Pendidikan Inklusi Bagi 
Anak Tunagrahita”. 
1.5 Kajian Teoritik 
Strategi pembelajaran adalah komponen penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Strategi tersebut harus dipilih dengan 
cermat agar dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran
6
. 
Pada proses belajar mengajar di kelas inklusi yang terdapat siswa ABK, 
diperlukan pula strategi untuk keberhasilan proses belajar mengajar. Hal 
tersebut dapat diadaptasi dan diterapkan dalam strategi pembelajaran PAI salah 
                                                          
6
 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam Perencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 71. 
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satunya menggunakan strategi pembelajaran INCLUDE, yaitu proses 
pengambilan keputusan yang digunakan untuk membantu guru membuat 
akomodasi dan modifikasi bagi siswa ABK
7
. Strategi bisa dikatakan efektif 
jika prestasi belajar yang diinginkan dapat dicapai, dengan penggunaan strategi 
yang tepat dapat menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. 
Strategi pembelajaran INCLUDE terdapat tujuh langkah. Langkah 1 
Identify yaitu mengidentifikasi tuntutan ruang kelas berkaitan dengan 
pengelolaan kelas, pengelompokan di ruang kelas, materi pelajaran, serta 
metode pengajaran. Langkah 2 Note yaitu mencatat keunggulan dan kebutuhan 
belajar siswa. Terdapat tiga ranah yang dapat menggambarkan keunggulan dan 
kebutuhan belajar siswa yaitu akademis, perkembangan sosio-emosional dan 
perkembangan fisik. Langkah 3 Check yaitu memeriksa wilayah potensi 
keberhasilan siswa. Keberhasilan tersebut bisa dicapai dengan cara mencari 
keunggulan mereka baik dalam ranah akademis yaitu keterampilan dasar. 
Perkembangan sosio-emosional mencakup tingkah laku di ruang kelas, 
keterampilan interpersonal, dan penyesuaian personal-psikologis. 
Langkah 4 Look yaitu mencari wilayah potensi masalah. Mengkaji-
ulang kebutuhan pengajaran siswa dalam konteks pengajaran tertentu untuk 
mengidentifikasi potensi ketidakcocokan antara siswa ABK dengan siswa 
normal. Langkah 5 Use yaitu memanfaatkan informasi untuk menemukan 
gagasan untuk meragamkan pengajaran. Guru menggunakan informasi untuk 
mengidentifikasi berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 
ketidakcocokan. Ada dua upaya pengajaran yang dibedakan, yaitu akomodasi 
dan modifikasi. Langkah 7 Evaluate yaitu mengevaluasi kemajuan belajar 
siswa. Setelah menerapkan akomodasi dan modifikasi, guru dapat 
mengevaluasi keefektifan strategi melalui nilai, analisis hasil pekerjaan siswa, 
portofolio, asesmen kemampuan, guru, siswa, dan orangtua
8
.  
                                                          
7
 Marilyn Friend dan William D. Bursuck, Menuju Pendidikan Inklusi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), hlm. 346. 
8
 Marilyn Friend dan William D. Bursuck, Menuju Pendidikan Inklusi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2015), hlm. 269-285. 
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Sekolah inklusi adalah sekolah regular yang disesuaikan dengan 
kebutuhan anak yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa pada satu kesatuan yang sistemik
9
. Sekolah ini menyediakan 
program pendidikan yang layak, menantang, tetapi disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun bantuan dan dukungan yang 
dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak berhasil. Pendidikan adalah 
usaha mendorong dan membantu seseorang mengembangkan segala potensinya 
serta mengubah diri  sendiri, dari satu kualitas kepada kualitas yang lain yang 
lebih tinggi. Pendidikan Islami ditujukan untuk mencapai keseimbangan 
pertumbuhan diri pribadi, manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan 
kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan pancaindra
10
. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan 
adalah penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati dan  berpartisipasi 
secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya 
setempat. Objek penelitian ini yaitu kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Teras Boyolali. Pendekatan penelitian ini deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang prosedurnya menghasilkan data berupa kata-kata yang tertulis 




Sumber data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang 
dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada 
waktu kejadian, yang digambarkan secara langsung
12
. Sumber data primer 
diperoleh dari wawancara dengan Bapak H. Sumardi selaku guru Pendidikan 
Agama Islam dan Bapak Wartana selaku Wakasek Kesiswaan dan guru 
Pendidikan Agama Islam, serta observasi di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Teras Boyolali pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
                                                          
9
Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusi Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013), hlm. 25. 
10
 Ibid, hlm. 3-5 
11
 Sukandarrumidi dan Haryanto, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penelitian (Yogyakarta: Gadjah 
Masa University Press, 2008), hlm. 72. 
12
Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 98 
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Sumber data sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh 
bukan orang yang ikut mengalami atau yang hadir pada waktu kejadian 
berlangsung tetapi mengetahui peristiwa itu13. 
Metode Pengumpulan Data (wawancara, observasi langsung, 
dokumentasi). Metode analisis data, yaitu proses analisis data mencakup 
empat tahapan. Pertama, mengumpulkan data. Kedua, reduksi data yaitu 
menggolongkan, membuang data yang tidak diperlukan dan 
mengorganisasikan sehingga data terpilah-pilah. Ketiga, data yang sudah 
direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Keempat, penarikan 
kesimpulan data yang disajikan.
14
 Penarikan kesimpulan dari hasil analisis 
data digunakan metode induktif. Induktif yaitu dimulai dari lapangan ke 
lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMPN 3 Teras berdiri pada tahun 1990. Lokasi sekolah ini bisa 
dikatakan di daerah pedesaan, terpanggil untuk mengangkat harkat dan 
martabat masyarakat melalui pendidikan. Hal tersebut dilandasi dengan 
kesadaran bahwa pendidikan adalah aset paling berharga untuk kehidupan 
masa depan yang semakin berkualitas
16
. Sekolah ini beralamatkan di 




3.1 Pelaksanaan Strategi Pembelajaran INCLUDE pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 
Teras Boyolali 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, pelaksanaan strategi 
pembelajaran INCLUDE pada mata pelajaran PAI adalah: 
                                                          
13
Ibid, hlm. 98. 
14
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta,  2010, hlm. 218-220. 
15
 Ibid, hlm. 334. 
16
 Hasil Observasi pada hari Rabu tanggal 12 April 2017. 
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Bapak H. Sumardi, BA selaku guru PAI mengidentifikasi 
tuntutan ruang kelas untuk mengoptimalkan proses belajar 
mengajar yang efektif, mulai dari mengatur siswa, keadaan kelas,  
materi pembelajaran dan metode pengajaran. Mengidentifikasi 
tuntutan ruang kelas tersebut diterapkan di dalam kelas, tetapi 
guru sering menggunakan metode ceramah karena hal yang 
mudah untuk menjelaskan materi. Siswa diberi perhatian khusus 
oleh guru yang memiliki kebutuhan khusus atau kesulitan belajar. 
3.1.2 Note 
Guru PAI mencatat keunggulan dan kebutuhan belajar 
siswa melalui tiga ranah, yaitu ranah akademis dilihat dari 
pengamalan materi yang sudah disampaikan saat pembelajaran 
PAI. Non akademik guru mengadakan seleksi tingkat sekolah 
seperti lomba MAPSI (Mata Pelajaran PAI dan Seni), olahraga 
dan kesenian meliputi seni tari, seni musik dan seni rupa. 
Perkembangan sosio-emosional mencakup tingkah laku siswa di 
ruang kelas Guru menilai kemampuan siswa melalui pengamatan 
dan wawancara seperti tingkah laku siswa di ruang kelas saat 
pembelajaran. 
Perkembangan fisik, melalui cara berbicara dan 
pendengaran. Siswa yang mengalami kesulitan belajar terus 
dipantau oleh guru. Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
siswa disuruh untuk membaca ayat-ayat pendek walaupun itu 
huruf latinnya tetapi guru terus melatihnya agar siswa mampu.  
3.1.3 Check 
Guru memeriksa potensi keberhasilan siswa ABK dan 
normal melalui ranah akademis, yaitu memeriksa tugas yang 
berhasil dikerjakan oleh siswa, berupa UH, tugas, UTS dan UAS. 
Perkembangan sosio-emosional menjadi cara keberhasilan siswa 
mulai dari tingkah laku siswa di ruang kelas. Setelah 
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mendapatkan materi tentang akhlakul karimah, mendapat 
penjelasan dan nasihat dari guru maka siswa sedikit demi sedikit 
memperbaiki tingkah laku di ruang kelas. Selain itu, pengamalan 
tingkah laku siswa menjadi keberhasilan dari belajar siswa seperti 
sholat lima waktu dengan bukti jurnal sholat dan tandatangan 
orangtua. 
3.1.4 Look 
Guru mencari masalah siswa dalam proses pembelajaran 
PAI terdapat ketidakcocokan antara siswa ABK gangguan 
kecerdasan dengan siswa normal. Siswa ABK gangguan 
kecerdasan, guru mengkaji-ulang pengajaran siswa untuk 
mengatasi ketidakcocokan dengan siswa normal. Guru memberi 
perhatian khusus kepada siswa ABK, ditanya apakah materi yang 
disampaikan secara umum belum jelas dan apakah ada pertanyaan 
dari siswa ABK. 
3.1.5 Use 
Guru menggunakan informasi untuk mengidentifikasi 
berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 
ketidakcocokan. Guru melakukan akomodasi dan modifikasi 
untuk siswa ABK dan siswa normal saat pembelajaran PAI untuk 
mengatasi ketidakcocokan antar keduanya. Selain itu, guru 
mendapatkan informasi dari media lain disampaikan kepada siswa 
agar mudah menerima pembelajaran. 
Guru memberi akomodasi yaitu dukungan yang disediakan 
bagi para siswa agar mereka mampu memperoleh akses penuh 
terhadap muatan kelas dan pengajaran. Hal ini berarti siswa ABK 
yang menerima akomodasi diharapkan untuk mempelajari seluruh 
hal yang juga dipelajari oleh siswa normal. Guru memodifikasi 
mengajarkan materi lebih sedikit daripada penjelasan umum dan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa ABK 
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gangguan kecerdasan. Siswa ABK tersebut mendapatkan 
pengajaran intensif oleh guru.  
3.1.6 Differentiate 
Guru melangsungkan pengajaran yang dibedakan untuk 
mengatasi ketidakcocokan antara siswa ABK gangguan 
kecerdasan dan siswa normal. Pengajaran yang dibedakan dapat 
dilakukan setelah guru melakukan akomodasi dan modifikasi 
kepada siswa. Guru memilih strategi sesuai dengan usia siswa. 
Misal pembelajaran kelas VII bahasan yang terdapat di buku teks 
juga kelas VII tidak kelas VIII karena bahasan dengan usia 
mereka berbeda. 
Tujuan guru melakukan pengajaran yang dibedakan agar 
siswa tidak mudah bosan karena mendengarkan ceramah 
penjelasan dari guru selain itu mengerjakan LKS. Selain itu, guru 
melangsungkan pengajaran yang dibedakan seperti pemberian 
tugas seperti jurnal sholat lima waktu, kliping, dan tugas kerja 
bakti di lingkungan rumah. Di ruang kelas guru juga 
memperhatikan tingkah laku siswa saat menerima pembelajaran.  
3.1.7 Evaluate 
Guru mengevaluasi kemajuan belajar siswa dilihat dari nilai 
dan pekerjaan siswa. Selain itu, guru juga bisa melihat tingkah 
laku siswa di sekolah, setelah menerima pembelajaran siswa 
memiliki akhlak mulia sesuai dengan tujuan PAI. 
Guru mengevaluasi kemajuan belajar siswa dari ulangan 
harian, dan tugas-tugas. Evaluasi dilakukan melalui alat evaluasi 
berbentuk tes yang berisi tes tertulis berbentuk esai dan uraian 
yang bersifat objektif. Alat evaluasi berbentuk nontes yang berisi 
pengamatan dan wawancara siswa. Jadi guru mengetahui sejauh 




3.2 Pelaksanaan Strategi INCUDE antara Kelas VIII B dengan Kelas 
VIII E Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Strategi bisa dikatakan efektif dan efisien jika menekankan pada 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan yang harus dicapai dengan 
membandingkan antara input dan outputnya dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penulis melakukan penelitian di 
kelas VIII B, kelas tersebut efektif dan efisien menggunakan strategi 
INCLUDE dalam proses pembelajaran PAI terdapat siswa  ABK. Siswa 
tersebut tetap diberi perhatian oleh guru agar berhasil dalam 
pembelajaran PAI. 
Penulis melakukan penelitian di kelas VIII E, kelas tersebut kurang 
efektif dan efisien menggunakan strategi INCLUDE dalam proses 
pembelajaran PAI walaupun siswa di kelas tersebut tidak ada siswa 
ABK. Penulis bisa mengatakan kurang efektif dan efisien karena siswa 
laki-laki ramai, walaupun sudah ditegur dan dinasihati oleh guru tidak 
lama lagi akan ramai. Penerimaan materi pelajaran juga kurang optimal, 
sudah dikasih kesempatan untuk bertanya, tetapi siswa yang belum jelas 
tentang materi tidak bertanya, hasil pembelajaran PAI kurang 
memuaskan. Siswa perempuan dalam mengikuti pembelajaran PAI 
tergolong efektif dan efisien. Menerima pembelajaran dengan baik, 
berhasil dalam pembelajaran PAI, dan mendapatkan nilai yang 
memuaskan. Saat guru menjelaskan materi siswa yang fokus dan 
menerima dengan baik kebanyakan siswa perempuan. Di kelas VIII E 
ada siswa yang mengikuti lomba MAPSI (Mata Pelajaran PAI dan Seni). 
Oleh karena itu, pembelajaran PAI mudah diterima dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali sebagai 
sekolah inklusi karena ditunjuk oleh pemerintah, sehingga wajib 
menerima siswa dengan kondisi apapun. Siswa ABK disatukan dan 
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disamakan dengan siswa normal, sebagaimana yang ditegaskan hadits 
Nabi SAW sebagai Muslim mempermudah, jangan mempersulit, bimbing 
terus siswa ABK sehingga menjadi pribadi yang sama dengan siswa 
normal lainnya. Pendidikan yang dilaksanakan tidak hanya di sekolah 
formal, tetapi Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali 
bekerjasama dengan orangtua. 
Guru PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Teras Boyolali 
menggunakan strategi pembelajaran INCLUDE, dimulai dari guru 
mengidentifikasi tuntutan ruang kelas yaitu mengupayakan ketertiban 
yang ada di ruang kelas dan mendorong siswa untuk ikut serta dalam 
proses KBM. Mencatat keunggulan dan kebutuhan belajar siswa dari 
ranah akademis dan non akademik. Perkembangan sosio-emosional 
mencakup tingkah laku siswa di ruang kelas saat pembelajaran. 
Perkembangan fisik, melalui cara berbicara dan pendengaran.  
Guru memeriksa potensi keberhasilan siswa melalui ranah 
akademis, apabila hasil ulangan harian, tugas-tugas, UTS dan UAS 
memuaskan bisa dikatakan berhasil dalam pembelajaran PAI. 
Perkembangan sosio-emosional, yaitu pengamalan tingkah laku siswa 
seperti sholat lima waktu dengan bukti jurnal sholat dan tandatangan 
orangtua. 
Guru mencari masalah siswa terdapat ketidakcocokan antara siswa 
ABK dengan siswa normal, melalui akomodasi dan modifikasi dengan 
cara mengkaji-ulang pengajaran siswa. Guru menggunakan informasi 
untuk mengidentifikasi berbagai cara yang dapat dilakukan untuk 
meminimalkan ketidakcocokan. Guru melakukan akomodasi kepada para 
siswa dalam materi dan pengelolaan kelas agar siswa berhasil dalam 
pembelajaran. Guru memodifikasi mengajarkan materi lebih sedikit dan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa ABK gangguan 
kecerdasan. 
Guru melakukan pengajaran yang dibedakan, pemberian tugas 
seperti jurnal sholat lima waktu, kliping, dan tugas kerja bakti di 
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lingkungan rumah. Guru mengevaluasi kemajuan belajar siswa dilihat 
dari nilai dan pekerjaan siswa. Evaluasi berbentuk tes yang berisi tes 
tertulis berbentuk esai dan uraian yang bersifat objektif. Evaluasi 
berbentuk nontes yang berisi pengamatan dan wawancara siswa.  
4.2 Saran 
4.2.1 Guru PAI lebih sabar dan memberikan perhatian khusus kepada 
siswa berkebutuhan khusus gangguan kecerdasan. 
4.2.2 Siswa saling mendukung saat pembelajaran PAI, siswa yang 
berkebutuhan khusus dibantu agar pembelajaran PAI berhasil. 
4.2.3 Sarana prasarana dan guru pendamping khusus untuk siswa 
berkebutuhan khusus diadakan karena dapat membantu proses 
KBM maupun selama berada di lingkungan sekolah. 
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